
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Didalam suatu perusahaan pasti membutuhkan sumber daya mausia yang 

berkualitas untuk mencapai tujuan yang di inginkan.Untuk mendapatkan sumber daya 

yang berkualitas, perusahaan diharapkan mampu meningkatkan kinerja setiap 

karyawannya. 

Persaingan  pada jaman sekarang mempengaruhi semua sector, tidak hanya 

berdampak kepada sector industry manufaktur namun juga terhadap jasa pelayanan 

seperti rumah sakit. Perubahan yang terjadi pada lingkup global, regional, dan nasional 

meliputi semua bidang terutama dengan lajunya pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan 

meningkatnya kesejahteraan golongan menengah keatas, maka Indonesia merupakan 

pasar yang menarik untuk masuknya sector swasta domestic dalam industry kesehatan, 

termasuk pengadaan rumah sakit (Panjaitan, 2016:14). 

Menghadapi kenyataan yang terjadi diseputar pelayanan kesehatan di Indonesia, 

maka tidak dapat dipungkiri bahwa pandangan lama mengenai pelayanan kesehatan 

harus diubah menjadi pelayanan yang sangat baik, dengan memberikan pelayanan yang 

semaksimal mungkin. Industry jasa rumah sakit harus berkembang dan meningkatkan 

statusnya dari yang berorientasi sosialmenjadi kualitas terbaik yang berorientasi pada 

kebutuhan pasien, maka diperlukan adanya perbaikan yang berkesinambungan pada 



produk, pelayanan, sumber daya manusia, dan lingkungan agar tempat pelayanan 

kesehatan yang berada di Indonesia semakin berkembang. Pentingnya sumber daya 

manusia dikarenakan mutu pelayanan rumah sakit sangat tergantung dari pelaku 

sumber daya manusia sebagai dasar peningkatan mutu berkelanjutan, biaya untuk 

sumber daya manusia merupakan aset penting rumah sakit sebagai pengeluaran dari 

rumah sakit yang cukup besar, kemajuan ilmu dan tegnologi memerlukan tenaga 

professional dan kemampuan komunikasi (Panjaitan, 2016:14).   

Untuk pengelolaaan sumber daya manusia (SDM) yang baik membutuhkan 

manajemen sumber daya manusia yang baik pula.Untuk mendukung tujuan organisasi 

perlu mengembangkan program aktifitas dan sumber daya manusia.Tantangan untuk 

manajemen sumber daya manusia yaitu meningkatkan kinerja didalam suatu 

organisasi, karena kualitas SDM merupakan kunci keberhasilan dalam 

keberlangsungan hidup suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan.Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam suatu organisasi membutuhkan 

karyawan yang kinerjanya giat dan berkeinginan tinggi, bukan hanya sekedar mampu 

dan trampil. Bagi karyawan yang kinerjanya baik akan menguntungkan dirinya sendiri, 

seperti menambah pengalaman dan skill karyawan, kenaikan gaji karyawan, peluang 

naik jabatan lebih besar. Kemajuan suatu organisasi akan berdampak positif apabila 

kinerja karyawan nya meningkat (Arini, dkk, 2015:1). Kinerja yaitu prestasi seseorang 

berkenaan dengan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya (Marwansyah, 2016:229). 

Menurut Rifa’i dan Sasmita (2015) serta Djuremi, dkk (2016), faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu motivasi, lingkungan kerja dan kepemimpinan. 



Penelitian tersebut juga didukung oleh beberapa peneliti lain seperti Arini, dkk (2015), 

Gentari (2015), Khumaedi (2016), Panjaitan (2016), Sukarjati, dkk (2016), 

Tanuwibowo dan Setiawan (2016) serta Laliasa, dkk  (2018). Namun, terdapat 

beberapa peneliti lain yang tidak mendukung seperti Katiandagho, dkk (2014), Khaliq 

dan Marnis (2015), Sugiharta (2017) serta Suryani dan Pianda (2018). Hasil penelitian 

tersebut yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel  1. 

Research GAP 

Kinerja Karyawan sebagai Variabel Terikat 

Variable Signifikan Tidak Signifikan 

 

 

Motivasi 

Laliasa, dkk (2018) 

Tanuwibowo, Setiawan 

(2016) 

Khumaedi (2016) 

Arini, dkk (2015) 

Suryani dan Pianida 

(2018) 

Sugiharta (2017) 

Katiandagho,dkk (2014) 

 

 

Lingkungan Kerja 

Djuremi, dkk (2016) 

Panjaitan (2016) 

 

Laliasa, dkk (2018) 

 

 

Kepemimpinan 

Djuremi, dkk (2016) 

Rifa’I, Sasmita (2015) 

Gentari (2015) 

Katiandagho,dkk (2014) 

Khaliq dan Marnis 

(2015) 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pada penelitian 

sebelumnya terdapat ketidaksamaan hasil mengenai pengaruh motivasi, lingkungan 



kerja, dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.Oleh sebab itu adanya perbedaan 

hasil, layak untuk dilakukan penelitian lagi. 

Motivasi mempunyai kekuatan kecenderungan seseorang atau individu untuk 

melibatkan diri dalam kegiatan yang mengarah kepada sasaran dalam pekerjaan 

sebagai kepuasan. Menurut Robbins (2003), mendefinisikan motivasi sebagai proses 

untuk menemukan intensitas, arah dan ketekunan individu dalam usaha mencapai 

sasaran. Bangun, 2012: 312, Motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong orang lain 

untuk dapat melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan fungsinya dalam organisasi. 

Untuk mencapai hasil yang di inginkan, motivasi sangat dibutuhkan bagi setiap 

karyawan agar bersemangat dalam bekerja.Kepuasan, keinginan, dan kebutuhan dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang.(Sunyoto, 2012:11) hal ini dapat mendorong 

seseorang dalam melakukan suatu tindakan.Kinerja karyawan dipengatuhi oleh 

motivasi yang tinggi.Motivasi menurut (Marihot Tua Effendi Hariandja, 2009) yaitu 

keinginan seseorang untuk melakukan suatu tindakan dalam bentuk usaha yang keras 

maupun lemah di dorong oleh suatu faktor. 

Daft, 2014:82-83, Lingkungan kerja adalah semua unsur yang berada di luar 

maupun di dalam perusahaan yang berpotensi mempengaruhi perusahaan. Untuk 

memudahkan karyawan dalam mengerjakan tugas yang diberikan diperlukan 

lingkungan kerja yang baik dan nyaman, seperti pengaturan pencahayaan, suhu udara 

dan faktor lingkungan lain yang tidak berlebihan. Dengan peralatan yang memadai, 



modern dan fasilitas yang mencukupi akan membuat karyawan nyaman dalam bekerja 

(Djuremi, dkk, 2016:3). 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh kepada 

bawahan lewat proses komunikasi dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Aulia dan 

Sasmita, 2014:66, Kepemimpinan sangat erat hubungannya dengan kinerja karyawan. 

Kepemimpinan yang memperoleh respon positif dari karyawan akan meningkatkan 

kepuasan dan kinerja karyawan, demikian bila terjadi sebaliknya. Sutrisno,2012:213, 

“Pemimpin sangat dibutuhkan dalam mengarahkan dan menggerakkan suatu organisasi 

dalam mencapai keberhasilan tujuan yang di inginkan.” 

“Institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat jalan , rawat inap, dan 

gawat darurat,” UU No 44 tahun 2009. Mutu pelayanan kesehatan menjadikan salah 

satu keberhasilan di pelayanan kesehatan di masyarakat.“Pemberian pelayanan 

kesehatan dari rumah sakit mengalami dinamik yang sesuai dengan perkembangan 

masyarakat, perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan dibidang kedokteran dan 

kesehatan.”Usaha untuk meningkatkan mutu diri, mutu pelayanan kesehatan, profesi, 

dan peralatan kedokteran dilakukan oleh para ahli kedokteran dan kesehatan sampai 

saat ini (Tewal, dkk, 2017:376). 

Fakultas Kedokteran UNDIP Semarang bekerja sama dengan RSUP Dokter 

Kariadi dalam pelaksanaan pendidikan kedokteran nya. RSUP Dokter Kariadi 

Semarang merupakan salah satu institusi milik pemerintah Indonesia yang berlokasi di 

Kota Semarang, Jawa Tengah. RSUP Dokter Kariadi secara sistematis adalah unit 



pelayanan kesehatan yang bertugas mengadakan upaya penyembuhan yang dilakukan 

secara terstruktur, serta upaya lain termasuk juga rujukan, dan bertanggung jawab 

kepada Direktur Jendral Bina Pelayanan Medik Departemen Kesehatan. 

Dikjen Bina Upaya Kesehatan Kemenkes RI memberikan tanggung jawab 

kepada RSUP Dr Kariadi yang merupakan suatu unit pelaksanaan teknis.PP No 23 

tahun 2005 menetapkan penerapan fleksibilitas pengelolaan keuangan yang sesuai 

dengan BLU yang sudah di tetapkan oleh Mentri Kesehatan.Rumah Sakit rujukan 

sekaligus rumah sakit terbesar di Wilayah JATENG, yaitu RSUP Dokter Kariadi. 

Dikutip dari (http://en-id.qerja.com) “Rumah sakit kelas A yang berfungsi juga sebagai 

pendidikan bagi dokter, dokter sub spesialis dan spesialis dari Universitas Diponegoro 

ataupun institusi pendidikan kesehatan lainnya yaitu RSUP Dokter Kariadi.  

 

Rumah sakit terbaik akan diberikan penghargaan oleh Kementrian Kesehatan 

dan BPJS, hal ini bertujuan untuk memotivasi rumah sakit lainnya agar memberi 

Jaminan Kesehatan Nasional yang baik serta pelayanan yang optimal. Dalam acara 

pemberian penghargan tersebut di hadiri oleh Dirut BPJS Kesehatan, Direktur Jendral 

BUK, Akmal Taher, dan Fachmi Idris pada senin malam tanggal 8 September di 

Jakarta. Juara pertama kategori RS Umum diberikan kepada  RSUP Sanglah, Bali, 

untuk juara kedua diberikan kepada RSUP Fatmawati Jakarta dan juara ke tiga yaitu 

Rumah Sakit Dokter Kariadi Semarang. Di kutip dari 

(https://www.kebijakankesehatanindonesia.net/) “ rumah sakit vertical mempunyai 

peranan penting dalam memajukan program JKN, karena memiliki , keunggulan-

http://en-id.qerja.com/
https://www.kebijakankesehatanindonesia.net/


keungulan yaitu fasilitas pelayanan yang lengkap, sebagai RS pendidikan dan RS 

rujukan serta memiliki sumber daya yang kompeten.” 

Setiap pegawai RSUP Dr. Kariadi dituntut untuk dapat bekerja dengan baik dan 

optimal. Dengan demikian setiap pegawai akan dinilai menggunakan sistem penilaian 

kinerja melalui Sasaran Kerja Pegawai. Sedangkan standar penilaian kinerja pegawai 

dapat dilihat pada tabel dibawah : 

 

                              Tabel    2. 

Standar  Penilaian  

Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 

RSUP  Dr. Kariadi Semarang 

1 Sangat baik        ≥ 140 

 

2 Baik  90 – 140  

3 Cukup 60 – 89 

4 Kurang  < 60 
 

Sumber  :  RSUP Dr. Kariadi Semarang JATENG 

Dari data SKP bulan Juni 2016 dan Juni 2017 pegawai RSUP Dr. Kariadi dapat 

dilihat pada  tabel dibawah : 

 Table 3.  

Rata-rata Sasaran Kerja Pegawai 

RSUP Dr. Kariadi Semarang 

Periode : Juni 2016 – 2017 

Keterangan  2016 2017 

Hasil Penilaian Hasil Penilaian 

SKP 58,25 Kurang 58,25 Kurang 

Sumber : RSUP Dr. Kariadi, 2018 



Table 3 menunjukan bahwa rata-rata hasil SKP pegawai RSUP Dr.Kariadi 

memperoleh hasil 58,25 pada Juni 2016 dan Juni 2017 dengan penilaian kurang. Oleh 

karena itu RSUP Dr.Kariadi harus mengelola dengan baik dan memperbaiki setiap 

sumber daya yang ada di dalamnya agar mampu menghasilkan hasil yang maksimal. 

Berdasarkan penelitian terdahulu  dan fenomena hasil penelitian, maka penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 

 “PENGARUH MOTIVASI, LINGKUNGAN KERJA, DAN KEPEMIMPINAN 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN (Studi pada RSUP Dr. Kariadi 

Semarang)” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan RSUP Dr. Kariadi 

Semarang? 

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan RSUP Dr. 

Kariadi Semarang? 

3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan RSUP Dr. 

Kariadi Semarang? 

1.3 Batasam Malah 

Penulis perlu membatasi variable yang diangkatnya, supaya penelitian ini bisa lebih 

sempurna dan mendalam.Maka variable yang dibatasi oleh penulis hanya berkaitan 



dengan “Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Karyawan pada RSUP Dr. Kariadi Semarang”. Kinerja karyawan dipilih karena 

peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi RSUP Dr. Kariadi 

Semarang 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang akan dicapai 

yaitu : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja 

karyawan RSUP Dr. Kariadi Semarang 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan RSUP Dr. Kariadi Semarang 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan RSUP Dr. Kariadi Semarang 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis bagi 

pembaca. Penjabaran dari manfaat penelitian yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa mengembangkan pengetahuan dan 

teknologi di masa yang akan datang 

2. Manfaat praktis 

Bagi Peneliti 



Mahasiswa diharapkan dapat membandingkan teori yang diberikan di 

universitas dengan yang ada langsung di lapangan.  

Bagi Institusi 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi untuk 

meninjau kembali terhadap kebijakan yang telah dilakukan dalam kaitannya 

mengenai Motivasi, Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan sehingga 

berdampak positif pada peningkatan Kinerja Karyawan RSUP Dr. Kariadi 

Semarang.  

 

Bagi Akademik 

Dalam persaingan di dunia kerja yang kompeten di masa kini dan masa yang 

akan datang, mahasiswa jurusan Manajemen Sumber Daya Manusia diharapkan 

mampu menguasai hal-hal yang membawa dampak terhadap peningkatan 

Kinerja Karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


